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ABSTRAK

Nama : Jesica Anggia Fahrezy
Judul : Peran Stakeholders Dalam Memberdayakan Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (Kups) Bundo Gamaran Di Nagari Salibutan

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini tujuannya adalah untuk meneliti bagaimana pihak-pihak yang
terlibat (stakeholders) berperan dalam upaya pemberdayaan kelompok usaha
perhutanan sosial (KUPS) Bundo Gamaran di Nagari Salibutan Kecamatan
Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
belum optimalnya peran yang dilakukan oleh stakeholders terkait. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya anggaran, kurangnya sumber daya manusia yaitu
penyuluh dan pendamping bagi KUPS Bundo Gamaran dan Pemasaran hasil
produk asam kandis. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif di Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Padang Pariaman. Untuk mendapatkan data dilakukan proses wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data digunakan
teknik triangulasi sumber.

Penelitian menunjukkan bahwa pihak-pihak yang terlibat (stakeholders)
dalam memberdayakan kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS) Bundo
Gamaran di Nagari Salibutan belum melakukan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan perannya masing-masing. Disebabkan karena masih terdapat kendala yang
dihadapi oleh masing-masing stakeholders dalam melakukan pemberdayaan
KUPS Bundo Gamaran, yaitu terbatasnya anggaran dana dari Dinas Kehutanan,
Wali Nagari, dan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga untuk melakukan
program pemberdayaan, kurangnya sumber daya manusia, keterbatasan penyuluh
dan pendampingan dari Dinas Kehutanan untuk KUPS Bundo Gamaran dan
ketergantungan yang dimiliki KUPS kepada WRI sebagai salah satu stakeholders.

Kata Kunci: Peran Stakeholders, Pemberdayaan, KUPS Bundo Gamaran
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi geografis yang berada di garis khatulistiwa menjadikan
Indonesia sebagai rumah yang sempurna bagi tumbuhnya berbagai jenis flora,
salah satunya Pulau Sumatera yang memiliki pegunungan Bukit Barisan
membentang dari Aceh hingga Lampung. Disebut "Bukit Barisan" karena
jajaran pegunungannya sambung-menyambung dan memanjang sejajar di Pulau
Sumatra. Bukit Barisan memiliki kekayaan alam dan ekologisnya memberikan
manfaat bagi keberlangsungan hidup masyarakat Pulau Sumatra. Pegunungan
ini bermanfaat langsung dalam menyumbang oksigen, sumber makanan dan
mata pencaharian, hingga melahirkan budaya atau tradisi yang nilainya sama
terhadap air, satwa, dan tanah. Bentang alam Bukit Barisan yang kaya dan subur
melahirkan potensi hutan yang memiliki aneka ragam tumbuh-tumbuhan yang
produktif, baik berupa jenis kayu yang bisa diolah menjadi berbagai macam
perabotan rumah tangga maupun hutan yang menghasilkan rempah-rempah
seperti kulit manis, cengkeh, juga asam kandis (id.wikipedia.org).

Nagari Salibutan merupakan salah satu nagari yang ada di provinsi
Sumatera Barat. Nagari Salibutan berada dalam wilayah administrasi kecamatan
Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dengan luas wilayah + 2.791 Ha.
Nagari Salibutan memiliki topografi sebagai berikut : Datar (0 — 29 %) 800 Ha,
Landai (29 — 32 %) 900 Ha, Agak curam (0-14 %) 400 Ha, Curam (0-11 %)
300 Ha, Sangat curam (14%) 391 Ha dan ketinggian 200 mdpl. Nagari
Salibutan memiliki luas Kawasan hutan mencapai 248.520,84 ha, yang
didalamnya terdapat jenis tanaman dominan yaitu pohon asam kandis. Lahan
pohon asam kandis yang terdapat di Nagari Salibutan sekitar 10 Ha dengan
jumlah 1200 batang (Dokumen Rencana Kelola Perhutanan Sosial (RKPS)
Salibutan Tahun 2022-2031).



Dibawabh ini peta sebaran kebun asam kandis yang ada di Nagari Salibutan :

PETA SEBARAN KEBUN ASAM KANDIS

Nama Kelompak  © KUPS Asam Kandia Bundo Gamaran
Hagar) Battnaan

Gambar 1.1 Peta Sebaran Kebun Asam kandis di Nagari Salibutan
(Pohon asam kandis berwarna kuning)

Sumber : SK MenLHK Tentang Pemberian Hak Pengelola Hutan Nagari
Desa/Nagari Salibutan Lubuk Alung

Pohon asam kandis merupakan hasil hutan yang menjadi sumber mata
pencaharian masyarakat di Nagari Salibutan. Asam kandis merupakan usaha
turun temurun yang ada di Nagari Salibutan. Berdasarkan wawancara dengan
Ibu Santi selaku petani asam kandis di Korong Gamaran Nagari Salibutan,
untuk penetapan harga jual asam kandis ini ditentukan oleh tengkulak
(pengepul). Harga yang diberikan yaitu 1 kg asam kandis kering dihargai Rp
20.000. Untuk mendapatkan 1,5 kg asam kandis kering mereka harus mengolah
10 kg buah asam kandis segar dengan lama pengeringan 2-3 minggu tergantung
cuaca. Selama ini masyarakat di Nagari Salibutan masih mengolah asam kandis
secara tradisional. Dengan terbatasnya pengetahuan yang dimiliki untuk
mengolah dan memasarkan produk yang dihasilkan, sehingga penghasilan dari
tahun ke tahun tidak dapat diandalkan untuk meningkatkan perekonomin

masyarakat.



Melihat kondisi tersebut, ada beberapa pihak yang diharapkan bisa
berperan untuk memberdayakan petani asam kandis diantaranya, Pertama
Dinas Kehutanan. Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat nomor 54
tahun 2017 tentang uraian tugas pokok dan fungsinya Dinas Kehutanan
memiliki tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang
kehutanan. Dinas Kehutanan melaksankan tugas di bidang sekretariat dinas,
perencanaan dan pemanfaatan hutan, perlindungan hutan dan konversi sumber
daya alam dan ekosistem, pengelola das dan rehabilitasi hutan dan lahan,
penyuluhan serta perhutanan sosial. Dari wawancara yang peneliti lakukan
diketahui bahwa Dinas Kehutanan telah melakukan penyuluhan kepada
masyarakat dengan memberikan pemahaman untuk memanfaatkan pohon asam
kandis tanpa menebang pohon-pohonnya dan melakukan pelatihan mengenai
pemanfaatan buah asam kandis tersebut. Dengan dilakukannya penyuluhan ini
para petani asam kandis digabungkan dalam sebuah kelompok yang bernama
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Asam Kandis Bundo Gamaran
yang dibentuk pada Agustus 2022. Namun Dinas Kehutanan mengalami sedikit
kendala dalam melakukan penyuluhan yaitu sulitnya mengumpulkan ibu-ibu
dalam jumlah yang lengkap.

Kedua, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga yang memiliki tugas
pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang pariwisata, pemuda
dan olahraga. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga melaksanakan tugas di
bidang ekonomi kreatif melaksanakan penyiapan bahan perencanaan,
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan
pemasaran pengembangan ekonomi kreatif dalam mendukung daya tarik wisata
melalui pemanfaatan ide dan karya kreatif serta perlindungan hak kekayaan
intelektual. (Peraturan Bupati Padang Pariaman Nomor 70 Tahun 2021).
Namun kenyataannya KUPS ini belum dibantu dalam melakukan pemasaran
dan promosi oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. KUPS juga masih
mengolah asam kandis secara tradisional, sehingga terbatasnya produksi asam
kandis karena terkendala dalam sarana dan prasarana yang belum menggunakan

bantuan mesin untuk mengolah berbagai macam produk asam kandis.



Ketiga, Pemerintah Nagari yang dipimpin oleh seorang wali nagari,
mempunyai peran melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
dan pemberdayaan masyarakat. Wali Nagari berperan dalam Pemberdayaan
masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya,
ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga
dan karang taruna serta menjaga hubungan kemitraan dengan Lembaga
masyarakat dan Lembaga lainnya (Peraturan Bupati Padang Pariaman Nomor
18 tahun 2018). Namun pada kenyataannya, wali nagari belum optimal dalam
menjalankan perannya. Masih kurangnya motivasi dan pembinaan oleh Wali
Nagari terhadap KUPS ini. Menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan
anggota KUPS, terungkap bahwa Wali Nagari bahkan beberapa kali tidak
membersamai pertemuan yang dilakukan KUPS dengan stakeholders lainnya.
Jadi bisa dikatakan kurangnya dukungan serta peran Wali Nagari dalam
memberdayakan KUPS Asam Kandis ini.

Keempat, World Resources Institute (WRI) Indonesia adalah organisasi
penelitian independen yang bekerja sama dengan pemerintah, bisnis, lembaga
multilateral, dan kelompok masyarakat sipil untuk mengembangkan solusi
praktis yang meningkatkan kehidupan masyarakat dan memastikan alam dapat
berkembang di Indonesia. WRI mengatur pekerjaan di sekitar lima isu penting
yaitu, hutan dan tata guna lahan, iklim, energi, kota dan transportasi, dan lautan.
Dengan tujuan mengurangi kemiskinan, meningkatkan ketahanan pangan,
menjaga keanekaragaman hayati, dan memitigasi perubahan iklim dengan
mengurangi kehilangan hutan dan mengembalikan produktivitas lahan gundul
dan terdegradasi (wri-indonesia.org). Pada kenyataan nya WRI sudah
melakukan perannya dengan melakukan pelatihan mengenai pengelolaan buah
asam kandis menjadi berbagai macam produk yang bisa dihasilkan, diantaranya
asam kandis kering, sirup, selai, permen, dodol, dan sabun cuci, serta
memberikan bantuan berupa pembangunan greenhouse untuk penjemuran asam
kandis agar lebih higenis dan praktis dalam pengolahannya. WRI juga sudah
mendaftarkan usaha ibu-ibu KUPS asam kandis bundo gamaran ini dengan

dikeluarkan SK dari UPTD KPHL Bukit Barisan. Namun WRI juga mendapat



kendala selama melakukan penyuluhan yaitu sulitnya mengumpulkan ibu ibu
petani asam kandis tersebut dan juga ibu-ibu KUPS masih ketergantungan
kepada anggota WRI, bisa dikatakan belum mandiri dalam mengelola asam
kandis tersebut. Sulitnya menimbulkan rasa wirausahawan di dalam diri ibu-ibu
juga menjadi kendala, dengan begitu ibu-ibu ini belum mempunyai kepercayaan
diri dan masih mengandalkan pendamping dalam kegiatannya.

Berikut perbandingan pengolahan asam kandis sebelum dan sesudah

terbentuknya KUPS Bundo Gamaran :

LN,

Gambar 1.2 Metode Penjemuran Asam Kandis Sebelum Terbentuknya
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Bundo Gamaran
Sumber : Profil KUPS oleh WRI Indonesia

Gambar 1.3 Metode Penjemuran Asam Kandis Setelah Terbentuknya Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Bundo Gamaran
Sumber : Profil KUPS oleh WRI Indonesia



Dalam perjalanannya, kelompok ini juga mengalami proses yang
panjang hingga berdampak pada perubahan sikap dan pola pikir mereka.
Dengan dilakukannya penyuluhan dari Dinas Kehutanan dan pendampingan
dari WRI Indonesia, perlahan-lahan mereka mulai menyatukan visi dan misi
demi ekonomi yang lebih baik. Hal ini pun memunculkan daya tarik bagi
perempuan lainnya untuk turut bergabung menjadi anggota kelompok. Saat ini
jumlah anggota yang tergabung adalah sebanyak 30 orang. Sistem yang
dibangun adalah organisasi sosial yang mana 2,5% dari keuntungan penjualan
dialokasikan untuk kegiatan sosial dan lingkungan.

Setelah terbentuknya Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
Asam Kandis Bundo Gamaran ini, banyak sekali manfaat yang mereka
dapatkan diantaranya, Pertama, berubahnya pola pikir dan perilaku dalam hal
manajemen keuangan dan ekonomi keluarganya, yang awalnya konsumtif
berubah menjadi lebih produktif. Kedua, mereka mulai aktif mengikuti
pelatihan-pelatihan kewirausahaan sehingga mereka mendapatkan ilmu dan
pembelajaran baru yang dapat membantu meningkatkan kapasitas diri sebagai
perempuan. Bahkan beberapa dari anggota juga sudah berani show up dan
mampu berbicara untuk mempromosikan produk maupun kelompoknya di
depan umum. Ketiga, dengan berkelompok mereka mendapat banyak dukungan
dari berbagai pihak, baik dari pemerintah maupun swasta yang berupa
pendampingan hingga bantuan sarana produksi, salah satunya adalah
pembangunan rumah penjemuran asam kandis oleh WRI Indonesia. Adanya
rumah penjemuran ini tentunya sangat bermanfaat bagi kelompok, yang mana
awalnya mereka harus menjemur asam kandis di halaman rumah dan butuh
waktu yang lama yakni 3 minggu dan bergantung pada cuaca. Namun kini
dengan adanya rumah penjemuran, kelompok dapat memangkas waktu
pengeringan menjadi 1 minggu saja tanpa perlu khawatir akan hujan. Selain itu,
produk asam kandis kering yang dihasilkan pun lebih higienis dan terhindar dari

berbagai kontaminasi.



Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu
Nelmayulis selaku ketua KUPS Asam Kandis Bundo Gamaran di Nagari
Salibutan. Beliau mengatakan bahwa :

“...Stakeholders sangat berperan penting dalam terbentuknya KUPS
ini, selain kemauan dari anggota sendiri untuk maju, stakeholders
memang memiliki peran yang sangat penting. Tanpa adanya mereka,
KUPS ini tidak akan terbentuk dan sulit untuk melakukan perubahan
demi mencapai tujuan dan target yang sudah ditentukan.* (Wawancara
Selasa, 19 Desember 2023)

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan maka dapat diketahui
bahwa stakeholders berperan penting dalam pembentukan dan menunjang
keberlangsungan KUPS Asam Kandis Bundo Gamaran ini. Maka dari itu,
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peran Stakeholders Dalam
Memberdayakan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Bundo
Gamaran di Nagari Salibutan, Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten

Padang Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Pemerintah Nagari sebagai salah satu stakeholders belum melakukan
pembinaan terhadap KUPS Bundo Gamaran.

2. Pemerintah Nagari sebagai salah satu stakeholders belum memberikan
motivasi kepada KUPS Bundo Gamaran.

3. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga sebagai salah satu stakeholders
masih kurang dalam membantu melakukan pemasaran produk yang
dihasilkan KUPS Bundo Gamaran.

4. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga sebagai salah satu stakeholders
kurang berperan dalam melakukan promosi produk yang dihasilkan

KUPS Bundo Gamaran.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah ini sebagai berikut :
1. Pemerintah Nagari yang belum berperan dalam memberikan motivasi
kepada KUPS Bundo Gamaran.
2. Peran Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga yang masih kurang dalam
membantu melakukan pemasaran produk yang dihasilkan KUPS Bundo

Gamaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran stakeholders dalam memberdayakan kelompok usaha
perhutanan sosial (KUPS) Bundo Gamaran di Nagari Salibutan,
Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi stakeholders
dalam memberdayakan kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS)
Bundo Gamaran di Nagari Salibutan, Kecamatan Lubuk Alung,

Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis peran stakeholders dalam memberdayakan Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Bundo Gamaran di Nagari Salibutan,
Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
stakeholders dalam memberdayakan kelompok usaha perhutanan sosial
(KUPS) Bundo Gamaran di Nagari Salibutan, Kecamatan Lubuk Alung,

Kabupaten Padang Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat ditarik manfaat
penelitian sebagai berikut :
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan
pengetahuan dan keilmuan yang terkait dengan Ilmu Administrasi Negara,
yang berhubungan dengan mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat.
2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi :
a. Bagi instansi pemerintah. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
dalam pendampingan dan pemberdayaan masyarakat bagi stakeholders
terkait, diantaranya, Dinas Kehutanan, Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga, Pemerintah Nagari dan World Resources Institute (WRI)
Indonesia.
b. Bagi KUPS. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan sumber informasi bagi masyarakat tentang peran stakeholders dalam
memberdayakan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Bundo
Gamaran Di Nagari Salibutan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman.
c. Bagi Peneliti. Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar sarjana Departemen Ilmu Administrasi Negara Fakultas [lmu Sosial

Universitas Negeri Padang.



